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Pada salah satu kelompok tani di Kopeng Kab. Magelang, komoditas 
utamanya adalah sayur organik dan telah mendis-tribusikan komoditas 
sayur organik ke berbagai daerah di Indonesia bahkan mengeksor ke luar 
negeri. Namun, dalam menjalankan aktivitas pertanian, kelompok tani 
tersebut belum memiliki fasilitas untuk memantau penggunaan lahan 
per-tanian, jenis komoditas yang ditanam dan jumlah komoditas yang 
ditanam. Hal tersebut berpengaruh pada jumlah panen komoditas se-
hingga berpengaruh pada harga komoditas. Untuk mengakomodir per-
masalahan monitoring lahan dan komunikasi dari kelompok tani, dil-
akukanlah pembangunan aplikasi TaniPintar yang dapat memfasilitasi 
petani untuk memantau dan mengelola informasi terkait penggunaan la-
han, jenis serta jumlah komoditas yang sedang ditanam. Pem-bangunan 
aplikasi Tanipintar akan berbasis mobile yang dapat memfasilitasi petani 
untuk memantau dan mengelola in-formasi terkait penggunaan lahan, 
jenis serta jumlah komoditas yang sedang ditanam. Salah satu tahapan 
krusial dalam pembangunan suatu perangkat lunak adalah tahap require-
ment engineering yang merupakan fase awal dari Software Development 
Lyfe Cycle, pada penelitan requirement engineering ini menggunakan 
metode Iteratif yang dikembangkan oleh Loucopulus dan Karakostas. 
Model yang menggambarkan proses Requirement Engineering bersifat 
iteratif dan si-klis. Model ini menunjukkan interaksi antara elisitasi, spe-
sifikasi, validasi, pengguna dan domain masalah. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah dihasilkannya spesifikasi kebutuhan serta high fi-
delity prototype aplikasi TaniPintar yang menjadi dasar pembangunan 
aplikasi TaniPintar. Pada penelitian ini menghasilkan prototype aplikasi 
TaniPintar dari requirement engineering yang telah dilakukan dengan 3 
tahapan yaitu Elicitation, Spesification dan Validation sesuai dengan 
Loucopoulos dan Karakostas Iterative Model. 

 

ABSTRACT 

In one of the farmer groups in Kopeng Kab. Magelang, the main com-
modity is organic vegetables and has distributed organic vegetable com-
modities to various regions in Indonesia and even exported them abroad. 
However, in carrying out agricultural activities, these farmer groups do 
not yet have the facilities to monitor agricultural land use, the types of 
commodities planted and the amount of commodities planted. This af-
fects the amount of commodity harvest so that it af-fects commodity 
prices. To accommodate the problems of land monitoring and communi-
cation from farmer groups, the TaniPintar application was developed 
which can facilitate farmers to monitor and manage information related 
to land use, types and quantities of commodities being planted. The de-
velopment of the Tanipintar application will be mobile-based which can 
facilitate farmers to monitor and manage information related to land use, 
types and quantities of com-modities being planted. One of the crucial 
stages in the development of a software is the requirements engineering 
stage which is the initial phase of the Software Development Lyfe Cycle, 
in this requirement engineering research it uses the It-erative method de-
veloped by Loucopulus and Karakostas. The model that describes the 
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Requirements Engineering process is iterative and cyclical. This model 
shows the interaction between elicitation, specification, validation, users 
and problem domains. The purpose of this research is to produce 
requirements specifications and a high fidelity prototype of the 
TaniPintar application which forms the basis for the development of the 
TaniPintar application. This research produced a prototype of the 
TaniPintar application from requirement engineering which was carried 
out in 3 stages, namely Elicita-tion, Specification and Validation 
according to the Loucopoulos and Karakostas Iterative Models. 

I. PENDAHULUAN 

DAPTASI teknologi dapat memberikan berbagai fasilitas untuk mendukung banyak aktivitas manusia, 
termasuk dalam bidang pertanian[1]. Pertanian merupakan salah satu komoditas andalan di Indonesia, 
pemasarannya tidak hanya mencakup permintaan di dalam negeri namun juga di luar negeri[2]. Tingginya 

permintaan tersebut menjadikan sektor pertanian cukup memiliki peranan penting dalam upaya mendukung 
perekonomian Indonesia. 
 

Pada salah satu kelompok tani di Kopeng Kab. Magelang, komoditas utamanya adalah sayur organik dan telah 
mendistribusikan komoditas sayur organik ke berbagai daerah di Indonesia bahkan mengeksor ke luar negeri. 
Kelompok tani tersebut memiliki lebih dari 30 anggota. Namun, dalam menjalankan aktivitas pertanian, kelompok 
tani tersebut belum memiliki fasilitas untuk memantau penggunaan lahan pertanian sesama anggota, jenis 
komoditas yang ditanam dan jumlah komoditas yang ditanam. Hal tersebut berpengaruh pada jumlah panen 
komoditas tersebut sehingga berpengaruh pada harga komoditas. Jika jumlah komoditas yang ditanam terlalu 
banyak menyebabkan harga turun, namun jika jumlah panen terlalu sedikit tidak dapat menyuplai kebutuhan 
pelanggan. 
 

Teknologi merupakan salah satu penunjang untuk perkembangan industri di bidang pertanian, salah satunya 
menunjang dalam proses pendistribusian informasi terkait hasil pertanian serta menyediakan akses secara langsung 
bagi para petani untuk dapat memantau secara langsung dan aktual [3]. Untuk mengakomodir permasalahan 
monitoring lahan dan komunikasi antar anggota dari kelompok tani, dilakukanlah pembangunan aplikasi TaniPintar 
yang dapat memfasilitasi petani untuk memantau dan mengelola informasi terkait penggunaan lahan, jenis serta 
jumlah komoditas yang sedang ditanam. Hal ini membantu antar anggota dapat memantau kemungkinan jumlah 
panen dari komunitas. Berdasarkan data yang ada, didapatkan bahwa jumlah pengguna perangkat mobile di 
Indonesia pada tahun 2021 mencapai 65,87% dari total penduduk Indonesia [4]. Oleh karena itu, aplikasi kelompok 
tani yang diberi nama TaniPintar ini akan dibangun berbasis mobile. Pembangunan aplikasi Tanipintar berbasis 
mobile, yang diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada petani dalam mengakses serta memantau informasi 
melalui perangkat mobile dengan cepat.  

 
Salah satu tahapan krusial dalam pembangunan suatu perangkat lunak adalah tahap requirement engineering. 

Tahapan ini merupakan fase awal dari Software Development Lyfe Cycle seperti user requirement yang berguna 
untuk memahami kebutuhan user dan menganalisisnya untuk pengembangan produk perangkat lunak[5]. Pada 
penelitan requirement engineering ini menggunakan Iterative Requirements Engineering Process Model yang 
dikembangkan oleh Loucopulus dan Karakostas. Model tersebut menggambarkan proses requirement engineering 
bersifat iteratif dan siklis, serta menunjukkan interaksi antara elisitasi, spesifikasi, validasi, pengguna dan domain 
masalah. 
 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk penelitian ini. Pada penelitian yang berjudul 
“Kajian Aplikasi Pertanian yang Dikembangkan di Beberapa Negara Asia dan Afrika” dibahas tentang requirement 
engineering adopsi teknologi informasi untuk dihasilkan sistem yang tetap memberikan informasi yang sesuai pada 
saat tidak tersedianya jaringan internet. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa aplikasi berbasis mobile terbukti 
memberikan fleksibilitas dalam menjembatani para pengguna yang dalam hal ini berarti petani dengan berbagai 
pihak, serta dapat lebih menjangkau masyarakat dikarenakan harga dan ketersediaan smartphone yang sudah 
meluas[7].  Oleh karena itu, aplikasi kelompok tani yang diberi nama TaniPintar ini akan dibangun berbasis mobile. 

 
Pada penelitian lain berjudul “Analisis Situs Web Pertanian Berbahasa Indonesia” menyatakan bahwa hanya 58% 

situs yang memuat informasi multimedia, serta 84% penggunaan sistus web di bidang pertanian di indonesia masih 

A
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berguna untuk media publikasi, layanan publik serta penjualan produk. Maka dari itu situs web yang berfungsi 
sebagai media informasi, sumber pengetahuan teknis pertanian, serta basis data pertanian sangat kecil hanya sekitar 
16%. Dapat disimpulkan bahwa belum adanya platform yang memiliki fitur untuk membantu mengelola lahan 
pertanian[8]. Berdasarkan penelitian tersebut, salah satu teknologi yang dapat diterapkan pada bidang pertanian 
khususnya pada kelompok tani adalah aplikasi yang dapat mengakomodir petani untuk memantau dan mengelola 
informasi terkait penggunaan lahan, jenis serta jumlah komoditas yang sedang ditanam. 

Melihat pentingnya tahapan requirement engineering, perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
melakukan proses requirement engineering yang menjadi dasar bagi pembangunan aplikasi TaniPintar. Untuk 
menampung informasi dari hasil pertanian serta menyediakan akses secara langsung bagi para petani maka 
diperlukannya suatu sistem informasi berbasis mobile[6]. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengeksplorasi kebutuhan melalui proses Requirement Engineering, serta analisis pengembangan perangkat lunak. 
Salah satu tahapan dalam proses pengembangan perangkat lunak adalah Requirement Engineering (RE). RE 
merupakan proses yang berorientasi tujuan dengan mengidentifikasi pengguna dan tujuannya termasuk pada faktor-
faktor dalam menetapkan spesifikasi dari sebuah perangkat lunak. RE mempunyai tujuan yaitu mendefinisikan 
perangkat lunak yang akan dikembangkan[9]. RE didasari oleh dua kegiatan utama yaitu requirements development 
dan requirements managements. Adapun requirements development terdiri dari beberapa sub kegiatan diantaranya 
adalah elicitation, analysis, spesification dan validation. Adapun hasil dari penelitian ini adalah spesifikasi 
kebutuhan serta high fidelity prototype aplikasi TaniPintar yang menjadi dasar pembangunan aplikasi TaniPintar. 
Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pembangunan aplikasi 
yang akan membantu sektor pertanian dalam mengelola hasil tani, serta dalam pengelolaan lahan yang lebih 
efektif[10]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 
Dalam penelitian ini, digunakan model Iterative Requirement Engineering yang dikembangkan oleh 

Loucopoulos dan Karakostas yang ditunjukan pada Gambar 1[5]. 
 
 

 
 

Gambar 1. Loucopoulos and Karakostas model 
 

Pada pemenuhan kebutuhan rekayasa melibatkan beberapa tahapan penting seperti: 
 

A. Elicitation 
Dalam proses pertama yaitu elicitation yang memiliki aktivitas utama untuk kumpulkan data dari pihak 

terkait. Kegiatan ini menghasilkan identifikasi masalah, perumusan kendala sistem, dan kendala sistem[11]. Dalam 
proses requirement engineering elicitation terdapat dua aspek yaitu problem domain yang berarti area 
permasalahan yang harus disesuaikan dengan sistem perangkat lunak, dan terdapat User yang menjadi stakeholder 
dalam pengembangan system perangkat lunak. Domain masalah mencakup semua aspek sistem yang dipengaruhi 
oleh masalah yang akan dipecahkan, termasuk lingkungan sistem, pengguna, dan semua faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku sistem. 
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B. Specification 
Pada proses kedua yaitu specification, dilakukan pemeriksaan pada kelengkapan, konsistensi serta tingkat 

kelayakan persyaratan. Pengumpulan data spesifikasi dilakukan dengan proses komunikasi dengan pihak terkait, 
studi literatur seperti pada tahapan knowledge. Pada tahapan ini pula dilakukannya analisis terkait proses bisnis, 
serta pihak terkait dengan merancang diagram use case diagram, activity diagram, class diagram, arsitektur sistem 
dalam perancangan architecture models. Dokumentasi tentunya diperlukan pada setiap tahapan, pada bagian 
spesifikasi bertujuan untuk pelaporan kepada para user ataupun stakeholder serta pengembang selanjutnya. 
Dokumentasi tentunya bersifat jelas, efektif dan konsisten.  

 
C. Validation 
Pada tahap validation dilakukan dengan prototyping yang menjadi metode yang digunakan dalam tahap ini. Hal ini 
dikarenakan protoyping memiliki keuntungan dalam hal komunikasi yang intens antara pengguna dan 
pengembang[12], membantu analis dalam menentukan kebutuhan pengguna yang sebenarnya dan meminimalkan 
kesalahan persepsi yang berfungsi untuk mengkonfirmasi bahwa kebutuhan pengguna dan spesifikasi kebutuhan 
sudah lengkap dan benar[13]. 

III. HASIL & PEMBAHASAN 

A. Elicitation 

Pada tahap elisitasi kebutuhan, identifikasi masalah dilakukan dengan wawancara dan juga studi literatur tentang 
data kebutuhan terkait pengembangan aplikasi pengelolaan pertanian. Dari permasalahan yang didapat dilakukan 
eksplorasi dan perumusan alternatif solusi seperti terlihat pada Tabel 1. 
 

TABEL I 
EKSPLORATIF ALTERNATIF SOLUSI 

 

No Tujuan Kebutuhan 
Solusi 

1 Mengakomodasi petani untuk mengelola terkait informasi 
alokasi lahan, pengelolaan hasil tani serta kualitas hasil 
tani pada bidang pertanian 

Sebuah platform untuk mengelola 
alokasi lahan pertanian, pengelolaan 
hasil tani serta kualitas hasil tani 

Mengembangkan 
sebuah platform 
untuk melakukan 
pengelolaan alokasi 
lahan, pengelolaan 
hasil tani serta 
kualitas hasil tani 

2 Mempermudah pengaksesan serta pengelolaan pertanian 
dengan platform berbasis mobile. 

Platform yang mudah diakses Mengembangkan 
platform berbasis 
mobile, untuk 
mempermudah petani 
dalam mengakses 
platform. 

 
 
Solusi yang didefinisikan pada Tabel 1 merupakan dasar dari pembuatan aplikasi TaniPintar, kebutuhan 

fungsional serta persyaratan fungsional aplikasi TaniPintar ditunjukkan pada Tabel 2.  
 

TABEL II 
DEFINISI KEBUTUHAN FUNGSIONAL APLIKASI 

 
No.  Kebutuhan Fitur 
1 Petani dapat menambah data lahan  Form Penambahan Data Alokasi Lahan 

2 Petani dapat melihat lahan yang telah ditambahkan Dashboard Alokasi Lahan 

3 Petani dapat menambah data hasil tani Form Penambahan Data Hasil Tani 
4 Petani dapat menambah data stok hasil tani Form Penambahan data Stok Hasil Tani 
5 Petani dapat menambahkan data detail lahan Form Penambahan Data Detail Lahan 
6 Petani dapat mengetahui informasi detail dari lahan yang 

sedang digunakan 
Dashboard Informasi Detail Lahan 

7 Petani mendapat perhitungan prediksi panen Dashboard Prediksi Panen 

B. Spesification 

Pada tahap spesifikasi, kebutuhan fungsional diterjemahkan ke dalam Unified Modeling Language (UML) yang 
merupakan bahasa pemodelan standar untuk membantu menyelesaikan permasalahan tersebut, maka dilakukan 



JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

   ISSN: 2540-8984  
Vol. 8, No. 2, Juni 2023, Pp. 572-584 

 
 

 

576 
Requirement Engineering Aplikasi Pengelolaan Proses Pertanian Pada Komunitas Tani Menggunakan Loucopoulos Dan 
Karakostas Iterative Model) 

eksplorasi dan perumusan alternatif solusi[14]. Perancangan diagram untuk menggambarkan hubungan antar tabel 
yang digunakan dalam aplikasi TaniPintar. Pendekatan pada tahapan spesification yang dilakukan dalam penelitian 
ini seperti terlihat pada Tabel 1, dan memiliki beberapa diagram untuk menjelaskan aplikasi TaniPintar dalam 
memberikan gambaran tentang pola dan teknik yang digunakan dalam membangun aplikasi TaniPintar[15]. Use 
case diagram dan activity diagram merupakan bentuk representasi visual dari konteks interaksi antara aktor dan 
sistem[16]. Use case diagram juga menjelaskan perilaku aplikasi dari sudut pandang pengguna. Use case diagram 
aplikasi TaniPintar ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 
Activity Diagram digunakan untuk memodelkan perilaku logis seperti proses bisnis, alur kerja, atau aktivitas 

suatu sistem [17] . Diagram aktivitas aplikasi TaniPintar ditunjukkan pada Gambar 3-7. 
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Gambar 3. Activity Diagram Untuk Menambahkan Lahan Baru 

 
Pada Gambar 3 menunjukan aktivitas dimana para pihak pertanian berhasil login, memasuki menu alokasi lahan, 

serta melakukan input data terkait alokasi lahan baru sesuai dengan data yang dibutuhkan, serta aktivitas sistem 
untuk menyimpan data dan menampilkannya kembali pada halaman alokasi lahan. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Untuk Proses Menambahkan Detail Lahan 

 
 Pada Gambar 4 menunjukkan aktivitas para pihak memasukan detail informasi dari lahan yang mereka miliki. 

Sistem akan menyimpan dan menampilkan info detail lahan pada halaman info lahan. 
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Gambar 5. Activity Diagram Untuk proses Menambahkan Hasil Tani 

 
 Pada Gambar 5 menunjukkan aktivitas dimana para pihak pertanian memasukkan hasil tani baik jumlah 

maupun perkiraan panen yang akan dilakukan oleh petani. Data perkiraan dari hasil tani ini akan masuk pada info 
lahan dari lahan yang telah didaftarkan oleh petani 

 
 

 
Gambar 6. Activity Diagram Untuk Proses Menambahkan Stock Hasil Tani 

 
Sedangkan pada Gambar 6 menunjukkan aktivitas dimana pihak petani menambahkan stok hasil tani yang nyata. 

Data stok hasil tani ini akan disimpan oleh sistem dan akan ditampikan pada list daftar komoditas yang dimiliki 
pihak pertanian. 
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Gambar 7. Activity Diagram untuk Proses Menentukan Kualitas dari Hasil Tani 

 
Kemudian pada Gambar 7 aktivitas dimana hasil tani yang diperoleh petani akan ditentukan kualitasnya dari 

hasil tani tersebut. Dari penentuan kualitas ini juga petani dapat mengetahui hasil tani apakah lebih banyak yang 
berkualitas bagus atau tidak bagus. Diagram selanjutnya adalah Class diagram yang menggambarkan detail relasi 
antar tabel serta atribut yang ada di setiap tabelnya[18]. Class diagram aplikasi TaniPintar ditunjukkan pada 
Gambar 8.  

 

 
Gambar 8. Class Diagram 

 
Perancangan Class Diagram pada aplikasi TaniPintar ditunjukkan pada Gambar 8, berhasil membuat pengelolaan 
lahan, pengelolaan hasil tani, stok hasil tani, kualitas dari hasil tani yang dapat memberikan representasi yang jelas 
dari bagian-bagian dalam aplikasi TaniPintar seperti sub-aplikasi, komponen, database, layanan, dll, dan 
interaksinya[20].  Arsitektur aplikasi TaniPintar dibuat untuk memberikan peta jalan dan praktik terbaik untuk 
diikuti saat membuat aplikasi, sehingga menghasilkan aplikasi yang terstruktur dengan baik[18], [19]. 

Arsitektur aplikasi TaniPintar ditunjukkan pada Gambar 9. Aplikasi TaniPintar akan dibangun menggunakan 
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Framework Flutter menggunakan Next.js sebagai penyedia API dan Web Adminnya, serta menggunakan firebase 
sebagai authentication service. Pada perancangan ini menggunakan arsitektur MVVM (Model-View-ViewModel) 
yang merupakan pola desain arsitektur atau paradigma baru untuk mengelola konsentrasi pengembangan aplikasi 
Android yang berfungsi sebagai pemisah antarmuka pengguna dari logika bisnis (back-end)[21]. 

 

 
Gambar 9. Arsitektur Sistem 

 

C. Validation 

Tahap validasi dilakukan dengan menggunakan metode prototyping yang merupakan bentuk visualisasi solusi 
[21] sehingga stakeholder dapat memastikan bahwa solusi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Prototype yang dihasilkan pada tahap ini berfungsi untuk mengkomunikasikan ide secara nyata serta memandu 
upaya pengembangan aplikasi TaniPintar[22]. Mock up dari Dashboard tani pintar untuk fitur Lahan, Hasil Tani 
terlihat pada Gambar 10 dan Gambar 11. 
 
 

 
Gambar 10. Mockup Dashboard TaniPintar 

 
Pada Dashboard TaniPintar dapat melihat informasi seperti kalimat pembuka pada halaman beranda, tombol 

untuk menambah lahan, serta untuk info detail lahan serta untuk admin komunitas. Pada penelitian ini hanya 
menggunakan menu lahan dan detail lahan. 
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Gambar 11. Mockup Halaman Tambah Lahan Baru 

 
Jika petani ingin menambahkan lahan baru untuk bibit baru, petani bisa menambahkan melalui Tambah Lahan. 

Petani menginput informasi umum terkait lahan yang ingin disimpan informasinya seperti nama lahan, alamat 
pemilik, luas lahan, dan foto lahan yang akan didaftarkan. 

 
Gambar 12. Mockup Halaman Tambah Info Lahan 

 
Selanjutnya, petani dapat menambahkan info detail terkait lahan yang di daftarkan, seperti pilih lahan yang 

dimana lahan tersebut digunakan untuk menanam bibit, pilih komoditas tanam tentang bibit yang akan ditanamkan 
pada lahan yang telah didaftarkan sebelumnya, informasi terkait luas tanam bibit yang akan ditanamkan, dan 
tanggal penanaman bibit pada lahan seperti pada Gambar 12. 
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Gambar 13. Mockup Tampilan Info Detail Lahan 

 
Pada Gambar 13 menunjukkan tampilan info detail lahan yang telah didaftarkan oleh petani. Pada bagian ini, 

akan diberikan informasi lahan seperti luas tanam komoditas, komoditas yang ditanam, tanggal tanam, tanggal 
panen sebenernya, jumlah panen sebenernya, dan perkiraan keuntungan dari hasil panen. 

 

 
Gambar 14. Mockup Halaman Tambah Stok 

 
Pada Gambar 14 menunjukkan tampilan dari tambah stok dari hasil panen yang telah didapatkan oleh petani. 

Untuk tambah stok, petani hanya cukup menginput komoditas panen yang diperoleh, stok panen, dan tanggal panen. 
 
Pada akhir tahap validation peneliti melakukan testing agar peneliti mendapatkan data terkait tingkat pemahaman 

user saat menggunakan fitur yang ada di aplikasi TaniPintar. Tahap testing ini juga bertujuan agar penelitian 
selanjutnya dapat menjadikan feedback yang diberikan oleh responden sebagai dasar dalam pengembangan aplikasi 
lebih lanjut[23]. Testing dilakukan dengan mengujicobakan high fidelity prototype TaniPintar pada 5 responden 
untuk mendapatkan persepsi calon pengguna terkait solusi yang dirancang. Untuk mendapatkan persepsi tersebut, 
digunakan Single Ease Question (SEQ) yang merupakan metode pengukuran data berdasarkan tingkat kemudahan 
pengguna untuk menjalankan proses dari aplikasi yang diberikan[23]. Tahap pengujian SEQ dilakukan setelah user 
menyelesaikan keseluruhan proses aplikasi dimana user akan memberikan nilai 1-7. Hasil dari penilaian pengguna 
kemudian dianalisis untuk menghasilkan tingkat kemudahan user dalam menyelesaikan rangkaian proses yang 
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diberikan. Pada Tabel III di bawah ini merupakan hasil penilaian dari responden. 
 

TABEL III 
HASIL TESTING DAN NILAI SEQ 

 

Scenario Task Pertanyaan Responden Hasil SEQ Rata - Rata 

Melakukan login sebagai 
petani 

Seberapa jelas dan mudah proses aplikasi pada saat 
melakukan login sebagai petani? 

Responden 1 6 6,4 

  Responden 2 7  
  Responden 3 7  
  Responden 4 5  
  Responden 5 7  
Melakukan pendaftaran 
akun petani 

Seberapa jelas dan mudah proses aplikasi pada saat 
melakukan pendaftaran akun petani? 

Responden 1 7 5,8 

  Responden 2 7  
  Responden 3 7  
  Responden 4 4  
  Responden 5 4  
Penambahan Lahan Utama Seberapa jelas dan mudah proses aplikasi pada saat 

melakukan penambahan lahan utama? 
Responden 1 7 6,2 

  Responden 2 7  
  Responden 3 6  
  Responden 4 5  
  Responden 5 6  
Penambahan HPP Lahan 
Komoditas 

Seberapa jelas dan mudah proses aplikasi pada saat 
melakukan penambahan HPP lahan komoditas? 

Responden 1 7 7 

  Responden 2 7  
  Responden 3 7  
  Responden 4 7  
  Responden 5 7  
Penambahan Lahan 
komoditas 

Seberapa mudah proses penambahan lahan komoditas? Responden 1 7 6,2 

  Responden 2 7  
  Responden 3 7  
  Responden 4 5  
  Responden 5 5  
Melihat daftar lahan 
komoditas petani 

Seberapa jelas dan mudah proses aplikasi pada saat melihat 
daftar lahan komoditas petani? 

Responden 1 7 6,4 

  Responden 2 7  
  Responden 3 7  
  Responden 4 5  
  Responden 5 7  
Melihat detail lahan 
komoditas petani dan 
mengubah status panen 

Seberapa jelas dan mudah proses aplikasi pada saat melihat 
detail lahan komoditas petani dan mengubah status panen? 

Responden 1 7 6,8 

  Responden 2 7  
  Responden 3 7  
  Responden 4 7  
  Responden 5 6  

 
Jumlah hasil data nilai SEQ dibagi menjadi 2 yaitu skala 1-4 untuk nilai kurang atau buruk, dan 5-7 untuk nilai 

yang bisa dinyatakan baik atau berhasil[23]. Pada gambar 15 merupakan diagram untuk pengukuran skala likert 
pada tahap SEQ sebagai pengukur tingkat kesuksesan aplikasi yang telah diuji. 

 

 
 

Gambar 15. Skala SEQ 
 

Berdasarkan pada hasil data nilai SEQ di Tabel III yaitu dengan nilai rata - rata diantara 5,8 - 7 menunjukan jika 
perancangan solusi yang diimplementasikan pada high fidelity prototype dapat memfasilitasi dan menjawab 
permasalahan dari komunitas tani. Namun pada scenario task kedua mendapatkan nilai terendah disebabkan 
responden merasa terdapatnya pengulangan data yang ditampilkan, serta merasa petunjuk pengisian pada fitur 
pendaftaran akun petani terkesan kurang baik. Selain hal tersebut responden juga memberikan beberapa feedback 
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saat dilakukannya testing pada aplikasi ini yang dapat menjadi dasar pada pengembangan aplikasi kedepannya. 

IV. KESIMPULAN 

Rekayasa kebutuhan yang dilakukan mengungkap detail permasalahan serta kebutuhan untuk membantu petani  
dalam pengelolaan lahan, prediksi hasil tani, juga monitoring stok hasil tani. Berdasarkan eksplorasi solusi 
alternatif, model sistem yang dihasilkan dapat digunakan sebagai panduan atau blue print untuk pengembangan 
aplikasi TaniPintar. Adapun tahap validasi dengan metode prototyping menghasilkan high fidelity prototype 
dimana berdasarkan pengujian yang dilakukan didapatkan skor rata-rata untuk setiap fiturnya antara 5,8 – 7. Hal 
ini menunjukkan bahwa rancangan pengalaman pengguna aplikasi TaniPintar telah berhasil. 
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